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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi sekarang ini, banyak habyaarus diutamakan
untuk mengimbangi pesatnya arus informasi, ilnmgeéahuan, dan teknologi.
Persaingan bebas antar negara di dunia tidak ddéipatdari tetapi harus
dihadapi dengan percaya diri. Sebagai negara bédkegn Indonesia juga
diharapkan dapat bersaing dengan negara lain yamiliki keunggulan
tersendiri.

Menurut surveiPalitical and Economic Risk Consultant (PERC),
kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urk&ah2 dari 12 negara di
Asia. Posisi Indonesia berada di bawah Vietnam.ilHasvei tahun 2007
World Competitiveness Year Book memaparkan daya saing pendidikan dari 55
negara yang disurveli, Indonesia berada pada us3an

Dampak yang lain dari rendahnya kualitas pendrdifapat dilihat dari
Human Development Index (HDI) Indonesia. Menurut laporadnited Nation
Development Programe/lUNDP HDI pada tahun 2007 dari 177 negara yang
dipulikasikan HDI Indonesia berada pada urutan ®&e-1 Indonesia
memperoleh indeks 0,728. Di kawasan ASEAN Indonesaempati urutan
ke-7 dari sembilan negara ASEAN yang dipublikasikBaeringkat teratas di
ASEAN adalah Singapura dengan HDI 0,922, disuswinBr Darussalam

0,894, Malaysia 0,811, Thailand 0,781, Filipina7,7dan Vietnam 0,733.



Sedangkan Kamboja 0,598 dan Myanmar 0,583 beradd&dadiah HDI
Indonesia.

Selain itu kemampuan bersaing Indonesia di dunéndidlikan,
khususnya dalam bidang pendidikan matematika nmeesilgat rendah hal ini
didukung oleh fakta dari hasil tes TIMS®¢nds Internasional Mathematics
and Science Studies) 2007 menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada pad
peringkat 36 dari 48 dalam penguasaan matematikanDingkan dengan dua
negara tetangga, Singapura dan Malaysia, posigiuhitertinggal.

Kemajuan dan keberhasilan dalam setiap aspek Uqadand tidak akan
terlepas dari peran manusia sebagai pemimpin. Kdedna itu, upaya untuk
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDMphedia yang memiliki
kemampuan untuk memenangkan persaingan perlu tiingkatkan. SDM
yang diharapkan memiliki kepribadian unggul, berketen, bertanggung
jawab, dan mandiri. Selain itu, SDM berkualitas nid&m beberapa
kemampuan antara lain berpikir logis, analitisiesisatis, kritis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerjasama.

SDM yang berkualitas merupakan modal vital bagmipgngunan
negara, SDM yang berkualitas akan terlahir danetdttk dari pendidikan
formal (sekolah), sebab pendidikan merupakan ssédh proses perubahan
intelektual manusia ke arah yang lebih baik. Selainpendidikan merupakan
salah satu cara mempersiapkan dan memajukan swatgsd sehingga

mempunyai kualitas SDM yang diharapkan.



Dalam hal ini, dunia pendidikan mendapatkan tagyganyang cukup
berat, untuk bisa membentuk darelahirkan generasi-generasi unggul yang
mampu bersaing secara ketat agar dapat menghaéipp stantangan
dilingkungan sekitarnya. Apalagi kondisi dunia sekag ini semakin sempit
sedangkan pertumbuhan dan kebutuhan masyarakatkisemaeningkat
sehingga persaingan dalam berbagai aspek pun akdn ada.

Salah satu modal untuk menghadapai berbagai wartardi era
globalisasi ini adalah kemampuan berkomunikasi.daarberkomunikasi kita
dapat lebih mengembangkan dan menyelesaikan seatuapalahan. Melalui
komunikasi ini maka diperoleh ide-ide baru, semankiran kreatif dan kritis
yang mampu menghasilkan strategi dalam memecahicdn permasalahan.

Kemampuan tersebut dapat ditemukan dalam mateanséikagai mata
pelajaran di sekolah sehingga siswa dianggap periuk mempelajari
matematika. Menurut Cockcroft (Astuti, 2004:2) dddoerapa alasan mengapa
matematika perlu diajarkan pada siswa yaitu:

1. Matematika selalu digunakan dalam segi kehidupan.

2. Semua bidang studi memerlukan matematika yang isesua

3. Matematika merupakan sarana komunikasi yang kelas,jdan singkat.

4. Matematika dapat digunakan untuk menyajikan infairdalam berbagai
cara.

5. Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitidan memberikan

kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah.



Sejalan dengan hal itu menurut Rohaeti (2003:aBwa pembelajaran
matematika diberikan pada siswa supaya memilikidmapuan memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, Rpoan menggunakan
matematika sebagai alat komunikasi, dan kemampeearalar sehingga dapat
berpikir logis, sistematis, bersifat objektif, jujudisiplin dalam memandang
dan menyelesaikan masalah.

Walaupun pentingnya mempelajari matematika sudtdk tdiragukan
lagi, banyak siswa yang kurang memberikan respositipoterhadap
pembelajaran matematika. Wullur (Muliyardi, 2008} fengatakan bahwa
matematika memang dianggap hantu dan kurang dimiSasuai dengan
penelitian LP3l (Wati, 2008:2) dikemukakan bahwawsi cenderung
mengalami fobia terhadap matematika. Perasaan ifmhi@engakibatkan siswa
sukar untuk belajar, penyebabnya antara lain: pereek berlebihan pada
penghafalan semata, penekanan pada kecepatarubgripengajaran otoriter
dari guru, kurangnya variasi dalam proses pembalajadan dukungan
berlebihan pada prestasi individu. Oleh karenaditbutuhkan suatu model
pembelajaran yang mampu menghapus persepsi neghtflap matematika.

Berkaitan dengan hal tersebut, selain minat yasgish ditumbuhkan
pada diri siswa dalam kurikulum KTSP yang menekangada ketercapaian
kompetensi siswa baik individu maupun klasikal,ydtakan bahwa tujuan

pembelajaran matematika adalah:



1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarikifk@ulan misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, ekspenm menunjukan
kesamaan, perbedaan, konsisten, dan inkonsisten.

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkanjimaai, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergemilprasa ingin
tahu,membuat prediksi dan dugaan, serta mencola-cob

3. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengomunikasikan gagasan antara lain melalui perdaa lisan, grafik,
peta, diagram dalam menjelaskan gagasan.

Menurut Ruseffendi (Puri, 2007:13) alasan utamagapa matematika
digjarkan di sekolah karena kegunaannya untuk beuwkdkasi diantara
manusia itu sendiri. Sebagaimana dikemukakan olketesBini dan Bassett
(Sudrajat, 2000) bahwa tanpa komunikasi dalam metiken kita akan
mendapat sedikit keterangan, data, dan fakta tgrqgamahaman siswa dalam
melakukan proses dan aplikasi matematika. SelainDepdiknas (2002:6)
mengungkapkan ~bahwa mengomunikasikan gagasan derlg@masa
matematika justru lebih praktis, sistematis, dansiei. Sebagaimana
dikemukan oleh Lindquist dalam NCTM 1996 (Sudre2&0), bahwa:

Jika kita sepakat bahwa matematika itu merupakeatusbahasa dan
bahasa tersebut sebagai bahasa terbaik dalam Kaminyia, maka mudah

dipahami bahwa komunikasi merupakan esensi darigajan belajar, dan
mengassess matematika.



Dengan demikian kemampuan komunikasi perlu dimgliswa karena
dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep niétand@ngan lebih
optimal.

Untuk menilai kemampuan komunikasi matematika mdkarus
dibuktikan bahwa siswa dapat :

1. Mengungkapkan gagasan-gagasan matematika dengan beabicara,
menulis, mendemontrasikan, dan menggambarkan keoampisual
mereka.

2. Memahami, menginterprestasikan, dan mengevaluagasga-gagasan
matematika yang dipresentasikan dalam bentuk tylls&an atau gambar.

3. Menggunakan pembendaharaan kata, notasi, danwstraktematika untuk
merepresentasikan gagasan-gagasan, menggambarkaumngho, dan
memodelkan situasi.

Salah satu pendekatan yang dapat memunculkan = Kemaam
komunikasi matematika adalah pendekat&@onnected Mathematics (CM).
Berdasarkan hasil uji CM pada siswa sekolah merenganunjukan bahwa
siswa yang pembelajarannya dengan pendekatan CNMmogRkan hasil yang
baik pada pengembangan konsep pemecahan masalahketierampilan
komunikasi sesama siswa (Lappan, Fey, Fitzgeraiel, dan Philips, 1996). Di
Selain itu, menurut laporan NSF 2001, ternyatatdtaaik dari bahan ajar dan
pendekatan yang berbasis konstruktivis realisti&ituy CM di peringkat

pertama, dan MiCMathematics in Context) menduduki peringkat kedua.



CM bertujuan untuk membantu siswa dan guru mengagkan
pengetahuan metematika, pemahaman, dan keteramjiten kesadaran dan
apresiasi terhadap pengayaan keterkaitan antaarbhgigian matematika dan
antara matematika dengan mata pelajaran lain. CMekamkan pada
kemampuan untuk menggunakan alat-alat matematikember-sumber,
prosedur, pengetahuan, dan cara-cara berpikir unmeknbuat pengertian
dalam situasi baru. (Herawaty, 2002:77).

Untuk menyempurnakan tujuan tersebut, dikembangkaodel
pembelajaranConnected Mathematics Project (CMP). Menurut Herawaty
(2002: 77) salah satu tema yang mendasari CMP yagmbantu siswa
tumbuh sesuai kemampuannya untuk bernalar secaedtifefdengan
mereprentasikan informasi dalam grafik, numeriky®ilik, dan bentuk verbal
serta merubah secara fleksibel antar represeetagibiut. CMP menuntut guru
berpikir dengan berbagai cara tentang melakukamagjaran berpusat pada
masalah yang diperlukan dalam aspek-aspek pemiziajaDimana
pembelajaran yang berpusat pada masalah membuisa keltematik untuk
exploring, conjecturing, reasoning, dancommunicating.

Model pembelajaran CMP = merupakan suatu pembatajayang
menekankan pada pemberian proyek matematika yarigiengan dengan
Connected Mathematics. Dengan adanya pemberian proyek diharapkan
pembelajaran dapat difokuskan pada materi-mateng yédianggap penting.
Selain itu diharapkan siswa memiliki tanggung javdmlam menyelesaikan

suatu proyek yang diberikan sesuai pembagian paatam kelompoknya.



Tahapan-tahapan pembelajaran dal@omnected Matematics Project yaitu:
mengajukan masalah Lgunching), mengeksplorasi Exploring), dan
menyimpulkan fummarizing) sehingga dapat merangsang siswa dalam
memahami masalah situasional dengan menggunakatukbeepresentasi
tertentu, berdiskusi dan mengevaluasi penyelesaésalah. Dengan demikian
aktivitas pembelajaran  matematika dengan - menggunakedel CMP
diharapkan dapat merangsang kemampuan siswa teruteemampuan
komunikasi matematiknya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,hdéerlbahwa ada
hubungan antara model pembelajaran CMP dengan kpuzammkomunikasi
matematik siswa. Dengan demikian, penetitiin melihat bagaimanmodel
pembelajararCMP dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik
siswa, yang dituangkan dalam judul "Meningkatkanmi&enpuan Komunikasi
Matematik Siswa SMA melalui Model Pembelajat@onnected Mathematics

Project ”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahaiklan di atas, maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian dinumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan komunikatmatik antara
siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika lunefaodel

pembelajaran CMP dengan pembelajaran konvensional.



2. Adakah perbedaan kemampuan komunikasi matematdcaasiswa yang
mendapatkan pembelajaran matematika melalui mogtebplajaran CMP
dengan pembelajaran konvensional.

3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran ntdameelalui model
pembelajaran CMP.

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dkai dalam
penelitian ini, maka masalah penelitian dibatalsagai berikut :

1. Konsep yang diteliti dibatasi pada salah satu pdiakasan pada semester
2 kelas X, yaitu dimensi tiga.

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negd&afdung.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, makat@eneti bertujuan
untuk:

1. Mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi materaatiéra siswa
yang pembelajarannya melalui CMP dengan siswa yamgbelajarannya
konvensional.

2. Mengetahui kualitas peningkatan kemampuan komunrkatematik siswa
yang pembelajaran melalui model CMP lebih tinggiijphda siswa yang
pembelajaranya konvensional.

3. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran ratkammelalui

model CMP.
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D. Manfaat Pendlitian
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakudlangan harapan dapat
memberikan manfaat, terutama:

1. Bagi peneliti, dapat melihat peningkatan kemampuostematik siswa
SMA melalui pembelajaran matematika modadnnected Mathematics
Project.

2. Bagi guru matematika, dapat dijadikan sebagai ratdr model
pembelajaran dalam kualitas proses pembelajarasekiolah terutama
menumbuhkan proses komunikasi matematik.

3. Bagi siswa, melalui pembelajaran CMP ini diharaptapat memotivasai ,
meningkatkan sikap yang positif terhadap pelajaretematika sehingga
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan pmameningkatkan

kemampuan komunikasi matematik.

E. Definisi Operasional

1. Kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuawa sidalam
menjelaskan ide, situasi, dan hubungan matemaékara tulisan dengan
menggunakan representasi matematika serta mengafeestiva dalam
notasi matematika.

2. Connected Mathematics Project (CMP) adalah model pembelajaran yang
menekankan pada pemberian proyek matematika yanglikigiga tahap:

launching, exploring, dansummarizing .
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3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran matit@ryang melalui
pendekatan langsung, berpusat pada guru, dilakuemgan metode

ekspositori dan pemberian pekerjaan rumah kepadasecara intensif.



